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PENDAHULUAN

Dalam era transformasi digital yang semakin mendalam, banyak instansi pemerintah
yang memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mendukung serta meningkatkan
efisiensi layanan publik. Namun, implementasi sistem informasi di berbagai instansi
pemerintah daerah masih menghadapi tantangan besar. Oleh karena itu, pengembangan
sistem informasi dan teknologi informasi (SI/TT) memerlukan perencanaan yang sangat
baik untuk menghindari kerugian yang lebih besar dari segi keuangan dan investasi
(Wicaksana, 2021).

Perencanaan strategis sistem informasi (SI) menjadi elemen krusial dalam
mendukung efektivitas dan efisiensi operasional organisasi, termasuk Balai Wilayah
Sungai (BWS) Maluku (Putra et al., 2021) sebagai unit pelaksana teknis Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air. Tugas BWS meliputi pengembangan dan pengelolaan sumber
daya air, pembangunan serta pemeliharaan infrastruktur sungai, pengendalian banjir,
pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air. Balai Wilayah Sungai
(BWS) Maluku juga aktif dalam kegiatan sosial seperti penanganan bencana, aksi bersih
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sungai dalam memperingati Hari Air Dunia dan penyaluran bantuan air bersih. Namun,
belum adanya perencanaan strategis SI yang terstruktur dan terintegrasi mengakibatkan
kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses bisnis
organisasi. Data dari Kementerian PUPR (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 60%
BWS di Indonesia belum memiliki strategi sistem informasi yang terdokumentasi dan
terintegrasi. Ketidakterpaduan sistem menyebabkan lemahnya pengambilan keputusan,
keterlambatan respons terhadap bencana air, serta kesulitan dalam koordinasi lintas unit
kerja. Oleh karena itu, perencanaan strategis sistem informasi menjadi kebutuhan
mendesak untuk mendorong tata kelola sumber daya air yang adaptif dan berkelanjutan.

Hal-hal yang dapat menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah tidak memiliki
sistem informasi yang operasi oleh BWS Maluku dan semua dikelola oleh pemerintah
pusat, sehingga diperlukan suatu perencanaan SI/TI yang mampu menyelaraskan
kebutuhan bisnis dengan pengembangan teknologi informasi sesuai dengan strategi
organisasi agar dapat membantu kinerja SI/TI yang ada dalam organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun perencanaan strategis sistem informasi pada Balai Wilayah
Sungai Maluku yang mampu meningkatkan kinerja organisasi melalui pemanfaatan
teknologi informasi secara optimal dengan menggunakan metode Ward and Peppard.
Pendekatan komprehensif dalam merancang strategi SI dengan mempertimbangkan faktor
analisa kondisi SI/TI organisasi. Melalui analisis SWOT, Value Chain, McFarlan Strategic
Grid, metode ini memungkinkan identifikasi kebutuhan SI yang selaras dengan tujuan
strategi organisasi (Wibowo & Chernovita, 2022). Penerapan metode ini di BWS Maluku
diharapkan dapat menghasilkan roadmap pengembangan SI yang terstruktur, efisien
terhadap dinamika lingkungan eksternal, serta meningkatkan kualitas pengelolaan sumber
daya air di wilayah Maluku.

LANDASAN TEORI

Perencanaan strategis sistem informasi (SI) merupakan proses sistematis yang
bertujuan untuk menyelaraskan strategi bisnis organisasi dengan pengembangan dan
pemanfaatan teknologi informasi (TI). Menurut Ward dan Peppard (2002) perencanaan
strategi sistem informasi merupakan alat, teknik dan kerangka yang meyelaraskan strategi
SI/TI dengan strategi bisnis dan mencari peluang baru melalui penerapan teknologi yang
inovatif.

Analisis McFarlan Strategic Grid digunakan untuk memetakan aplikasi Sistem
Informasi berdasarkan kontribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan dalam
empat kuadran (strategic, high potential, key operational, and support), dari hasil pemetaan
tersebut dapat diperoleh gambaran tentang kontribusi aplikasi sistem informasi terhadap
organisasi dan pengembangannya di masa depan (Wedhasmara, 2009). Alat ini membantu
dalam mengklasifikasikan aplikasi dan proyek SI/TI berdasarkan dampaknya terhadap
operasi dan strategi bisnis. Dengan demikian, organisasi dapat menentukan prioritas
pengembangan dan investasi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis.
Analisis lingkungan internal memberikan wawasan mendalam tentang kondisi organisasi
saat ini, memungkinkan identifikasi area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan
untuk mendukung strategi bisnis secara keseluruhan.

Metode Ward and Peppard adalah pendekatan yang dirancang untuk membantu
organisasi dalam merumuskan strategi SI/TI yang selaras dengan strategi bisnis. Metode
1ni terdiri dari tiga komponen utama: analisis lingkungan bisnis, analisis lingkungan SI/TI,
dan perumusan strategi SI/TI (Wibowo & Chernovita, 2022). Analisis lingkungan bisnis
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mencakup evaluasi terhadap faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, regulasi, dan
persaingan, serta faktor-faktor internal seperti struktur organisasi dan proses bisnis.
Analisis lingkungan SI/TI melibatkan penilaian terhadap infrastruktur TI yang ada,
aplikasi yang digunakan, dan kapabilitas T organisasi. Berdasarkan analisis tersebut,
organisasi dapat merumuskan strategi SI/T1 yang mencakup portofolio aplikasi, arsitektur
TI, dan rencana implementasi yang mendukung pencapaian tujuan bisnis.

Eksternal Business Eksternal ISIT
Environment Environment
Internal Business Internal IS/IT
Environment Environment
Business
IS Strategy

) A 4 A

ISIT
Strategy Process

Business 1S/1IT Management
IS Strategy Strategy

\‘ Future Application /

Pertofolie  [~777 77T

Gambar 1. Perencanaan Strategis Ward and Peppard

IT Strategy

Gambar 1 merupakan model perencanaan strategis SI/TI yang harus diawali dengan
analisis terhadap empat komponen utama, yaitu lingkungan bisnis eksternal, lingkungan
bisnis internal, lingkungan SI/TT eksternal, dan lingkungan SI/TT internal. Keempat aspek
tersebut masukan dalam proses yang disebut proses strategi SI/TI, yaitu tahap analisis
dan perumusan yang menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan dukungan teknologi
informasi. Hasil dari proses ini menghasilkan tiga jenis strategi, yaitu strategi bisnis SI yang
berfokus pada pemanfaatan sistem informasi untuk mendukung stategi bisnis. IS/TI
Management Strategy berkaitan dengan tata kelola, kebijakan, serta pengelolaan fungsi
SI/TI dalam organisasi. Sementara IT Strategy menitikberatkan pada aspek teknis seperti
arsitektur teknologi yang akan digunakan. Selanjutnya ketiga strategi tersebut lanjut pada
penyusunan Future Application Portfolio, yaitu daftar prioritas aplikasi sistem informasi
yang akan dikembangkan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara yang bertujuan untuk membuat perencanaan strategi
menggunakan metode Ward and Peppard.
1. Identifikasi Masalah
Tahap pertama adalah mengindentifikasi masalah yang dihadapi di Balai Wilayah
Sungai (BWS) Maluku dengan melakukan wawancara kepada kepala kepegawaian
dan pegawai yang menangani absensi, terkait sistem yang saat ini digunakan pada
instansi.
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2. Studi Literatur
Dalam tahap ini peneliti mencari serta mengumpulkan berbagai referensi untuk
mendukung penelitian yang bertujuan untuk memahami teori-teori, konsep, dan hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang dikaji.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara kepada beberapa pegawai
BWS Maluku.

4. Pengolahan Data
Dari pengumpulan data dapat menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan
melakukan wawancara, dan memahami rencana strategi untuk mengetahui gambaran
atau keadaan SI/TI yang ada saat ini untuk proses penyusunan perencanaan strategi.

5. Penyusunan Perencanaan SI/TI
Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya membuat perencanaan strategi
SI/TI. Penyusunan perencanaan strategi dengan analisis PEST, analisis SWOT,
analisis Value Chain dan McFarlan Strategic Grid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model analisis PEST dalam membantu organisasi memahami dinamika lingkungan
eksternal yang berada di luar kendali langsung, namun memiliki dampak signifikan
terhadap keberlangsungan operasional dan pencapaian tujuan strategis. Analisis PEST
dalam pengembangan sistem informasi menunjukkan bahwa dari segi politik, kebijakan
seperti Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang SPBE mendorong proses
digitalisasi layanan publik. Namun ketergantungan pada sistem pusat yang berada di
bawah Kementerian PUPR serta tingkat birokrasi yang rumit membatasi kemampuan
dalam mengembangan sistem secara fleksibel. Dari segi ekonomi, pembatasan dana yang
bergantung pada pemerintah pusat serta kondisi geografis Maluku yang berupa kepulauan
membuat biaya operasional dan logistik menjadi lebih tinggi. Secara sosial, kondisi literasi
digital di kalangan pegawai dan masyarakat masih tidak merata, meskipun permintaan
terhadap layanan cepat dan semakin tinggi. Sementara dari segi teknologi , keterbatasan
infrastruktur TIK masih menjadi kendala, namun kemajuan teknologi seperti IoT, GIS
dan aplikasi mobile memberikan peluang untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya air dengan cara yang terintegrasi.

Tabel 1. Analisis PEST

Politik

Ekonomi

Sosial

Teknologi

1. Regulast pemerintah pusat
seperti Perpres No. 95
Tahun 2018 tentang SPBE
(Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik)
mendorong

digitalisasi layanan publik.

2. Keterikatan BWS dengan
sistem pusat (PU,

1. Keterbatasan anggaran
operasional BWS

vang sebagian besar
bersumber dari pusat
berdampak pada
keterbatasan
pengembangan SI lokal.

2. Wilayah Maluku vang

1. Tingkat literasi digatal
pegawai dan masyarakat
belum merata di wilayah
Maluku.

2. Kebutuhan masyarakat
akan layanan cepat dan

transparan semakin tinggi.

1. Infrastruktur TIK di
beberapa wilayah Maluku
masih terbatas, termasuk
sinyal internet dan akses
perangkat modern.

2. Perkembangan teknologi
seperti IoT, GIS, dan mobile
apps membuka peluang
optimalisasi pengelolaan SDAJ

KemenPAN-RB) membuat  (terdiri dani banyak pulau .
fleksibilitas menambah biaya secara real time.
pengembangan sistem operasional dan logistik.

internal terbatas.

3 Struktur birokrasi yang
kompleks dapat
memperlambat adopst
teknologi baru.
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Sebagai institusi yang memiliki peran srtategis dalam pengolaan wilayah sungai, BWS
Maluku perlu melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor internal yang menjadi
kekuataan dan kelemahan, serta faktor eksternal yang berpontensi menjadi peluang
maupun ancaman. Dengan demikian, arah kebijakan dan program kerja yang disusun
dapat lebih terarah, adaptasi dan berkelanjutan.

Tabel 2. Analisis SWOT

sistem aplikasi internal

sedang direncanakan,

membuka ruang inovasi dan

peningkatan efisiensi lokal.
5. Dukungan kebijakan

95 Tahun 2018) memberikan
landasan legal dan insentif
untuk transformasi digital.

6. Kemajuan teknologi cloud
dan mobile, berpotensi
mengatasi kendala geografis
Maluku yang berupa
kepulauan

nasional (SPBE, Perpres No.

produksi dengan
memanfaatkan tenaga kerja
lokal yang masih tersedia.

2. Membangun kemitraan
dengan lembaga pelatihan
untuk mengembangkan SDM

unggul.

Internal/ Eksternal Strengths Weakness

1. Pemanfaatan sistem terpusat . Belum adanya sistem
dari kementerian seperti informasi internal khusus
Kinerjapu.co.id dan aplikasi BWS Maluku, seluruh sistem
RM menunjukkan kesadaran masih bergantung pada pusat,
terhadap pentingnya menghambat otonomi dan
digitalisasi manajemen SDM. efisiensi operasional lokal.

2. Proses backup data sudah . Proses manual masih
terstruktur : dilakukan secara digunakan, terutama dalam

ASPEK online dan fisik (hardisk), absensi sebagai backup,
menunjukkan adanya menunjukkan belum
pengelolaan data yang cukup sepenuhnya paperless dan
baik. efisien.

3. Kompetensi SDM yang . Ketergantungan pada coding
cukup, dengan penambahan dari pusat, membatasi
tenaga di bidang kepegawaian fleksibilitas pengembangan
yang mendukung adopsi sistem lokal.
sistem baru

Opportunity Strategi (SO) Strategi (WO)
4. Rencana pembangunan 1. Meningkatkan kapasitas . Mengadakan pelatihan

manajemen usaha dan
pemasaran digital untuk
meningkatkan kemampuan
pengelolaan

. Memperbaiki proses

produksi dengan teknologi
tepat guna yang disubsidi
oleh pemerintah

. Meningkatkan kualitas SDM

melalui kerja sama
pendidikan vokasi

Threaths

Strategi (ST)

Strategi (WT)
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kepulauan Maluku
menimbulkan tantangan
dalam pembangunan
infrastruktur TL.

2. Risiko keamanan siber,

dikembangkan tanpa mitigasi
keamanan data.

3. Keterbatasan anggaran dan
proses birokrasi pengadaan
sistem berisiko menunda
implementasi

1. Topografi wilayah 1.

terutama jika sistem internal | 2.

Memperkuat jaringan
distribusi lokal dan nasional
dengan memanfaatkan
dukungan masyarakat dan
tenaga kerja lokal untuk
mengurangi.

Menjalin komunikasi aktif
dengan pemerintah desa dan
dinas terkait untuk
mengantisipasi perubahan
kebijakan.

1. Mengikuti pelatihan dan
bimbingan teknis dari
lembaga atau pemerintah
guna meningkatkan
manajemen usaha modern

2. Mengadopsi alat produksi
sederhana yang terjangkau
untuk meningkatkan efisiensi
produksi, mengurangi
ketergantungan pada proses
manual.

3. Mengoptimalkan pemasaran
digital secara bertahap untuk
memperluas pasar dan
mengurangi ketergantungan
promosi konvensional

Analisis Value Chain digunakan untuk memetakan semua proses kerja yang terjadi
dalam suatu organisasi menjadi dua kategori aktivitas, aktivitas utama dan aktivitas
pendukung. Mengacu pada dokumen organisasi yang di dalamnya dijabarkan tanggung
jawab dan fungsi masing-masing unit kerja berdasarkan pengamatan terhadap proses

kerja yang terjadi pada masing-masing unit kerja (Wedhasmara, 2009).

Primary
Activities

Inbound
Logistics

Pengumpulan data
lapangan seperti curah
hujan, debit sungai,
dan kondisi
infrastruktur

Pengolahan data
menjadi informasi teknis
untuk perencanaan dan
monitoring pengelolaan

Outbound
Logistics

Marketing After
& Services Sales Services

Operations

Evaluasi program dan
dokumentasi proyek

Penyampaian informasi
teknis dan laporan ke
pusat, publik, dan
SDA. pemangku kepentingan

lainnya

Edukasi publik,
sosialisasi program, dan
layanan teknis atau
administrasi kepada
masyarakat atau
lembaga.

serta penanganan
feedback dan keluhan
dari masyarakat

Support
Activities

Infrastruktur
Organisasi

Manajemen organisasi, koordinasi lintas
unit, dan penggunaan sistem pusat seperti Kinerjapu dan RM

Manajemen
SDM

Rekrutmen, pengembangan kompetensi
pelatihan, dan evaluasi pegawai

Pengembangan
Teknologi

Inisiatif pengembangan aplikasi
internal, sistem pengawasan digital, dan integrasi Tl

Pengadaan

Proses pengadaan peralatan, sistem,
dan jasa untuk mendukung operasional BWS

Gambar 2. Value Chain

Value Added

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa organisasi menciptakan nilai tambah
dalam pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) melalui serangkaian aktivitas utama serta
aktivitas pendukung yang saling terhubung. Secara umum, hasil analisi Value Chain dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Aktivitas Utama (Primary Activities)

a. Inbound Logistics

Tahap ini dimulai dengan proses pengumpulan data lapangan sebagai dasar utama
pengelolaan.
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b. Operations
Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menjadi informasi
yang digunakan untuk mengawasi pengelolaan SDA.

¢. Outbound Logistic
Informasi yang telah diolah, disusun dalam bentuk laporan dan diberikan kepada
pusat, masyarakat, serta pihak-pihak yang terkait untuk memastikan transparansi dan
akurat.

d. Marketing and Services
Tahap in1 berperan memberikan informasi kepada masyarakat, sosialisasi program,
serta memberikan bantuan teknis kepada masyarakat atau lembaga.

e. After Sales Services
Tahap ini dilakukan dengan evaluasi program, serta menangani masukan dan
keluhan sebagai bagian dari perbaikan yang terus berlangsung.

Akitivitas Pendukung (Support Activities)

Seluruh aktivitas utama didukung oleh aktivitas pendukung seperti infrastruktur
organisasi yang memastikan koordinasi lintas unit dan pengelolaan sistem dapat berjalan
efektif. Manajemen SDM memastikan tersedianya pegawai yang kompeten melalui
rekrutmen dan pelatihan. Pengembangan teknologi membantu mengintegrasikan berbagai
sistem dan mendorong proses kerja menjadi lebih digital. Serta pengadaan menyediakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk operasional.

Portofolio Aplikasi

Portofolio aplikasi merupakan pertimbangan hubungan antar sistem dan tugas yang
dilakukan. Portofolio aplikasi gabungan yang dapat diturunkan dengan teori McFarian
Stratgic Grid yaitu yang mempertimbangkan kontribusi SI/TI terhadap bisnis saat ini dan
yang akan datang (Jhon & Joe, 2002). Portofolio aplikasi adalah satu bagian perencanaan
strategis SI/T1, dimana terdapat beberapa aplikasi yang dikelola dan dikembangkan. Teori
McFarlan Strategic Grid akan digunakan dalam analisis ini untuk menentukan peran sistem
informasi yang ada di BWS Maluku. Dengan menggunakan analisis ini, sistem informasi
dapat dipetakan menjadi 4 kuadran. Ini akan memungkinkan perencanaan lebih lanjut
untuk memaksimalkan potensi SI/TI sehingga proses bisnis dapat berjalan lancar.(Putri
Sabila & Assegaff, 2023).

Tabel 3. Portofolio Aplikasi
Strategic High Potential

Pengembangan Sistem Informasi Sistem Lokal BWS (rencana)
Internal untuk operasional lokal

Kinerjapu.co.id Sistem Informasi data curah hujan
Aplikasi RM POK
E-Bravo

Key Operational Support
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Berdasarkan gambar, portofolio aplikasi dibagi dalam empat kategori utama, yaitu
Strategic, High Potential, Key Operational, dan Support. Berikut hasil pemetaan McFarlan
Strategic Grid

1.

Kuadran Srategic

Pengembangan Sistem Informasi internal untuk operasional lokal yang mana
sistem ini dirancang untuk mendukung kebutuhan operasional internal.
Pengembangan sistem lokal menunjukkan adanya kemandirian digital serta
peningkatan efiensi proses bisnis yang disesuaikan dengan karakteristik organisasi.
Secara strategis, sistem ini berpotensi menjadi fondasi tranformasi digital yang
lebih terintegrasi.

Kuadran High Potential

Kudaran ini berisi aplikasi yang msih dalam tahap perencanaan, tetapi
diproyeksikan memiliki peran penting dalam mendukung mengoptimalkan
operasional dan pengelolaan data secara mandiri.

Kuadran Key Operational

Kuadran Key Operational mencakup aplikasi yang sangat penting dalam
mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Kinerja.co.id, Aplikasi RM, dan E-
Bravo merupakan aplikasi yang mendukung fungsi administrtif, pelaporan,
menejemen kinerja, serta pengelolaan dokumen. Tanpa aplikasi ini, proses bisnis
utama akan terganggu.

Kuadran Support

Kuadran ini berisi aplikasi yang membantu dalam mengelolah data curah hujan
yang masuk, serta membantu merincikan kegiatan-kegiatan.

Rencana Implementasi

Berdasarkan hasil analisis portofolio aplikasi maka dapat direckomendasikan beberapa
rencana implementasi SI/TI pada Balai Wilayah Sungai Maluku yang akan dilaksanakan
secara bertahap selama tiga tahun (Romantia et al., 2023). Tujuan rencana implementasi
adalah untuk menjelaskan proses bisnis yang akan dijalankan oleh organisasi dengan
memperhatikan anggaran.(Hermanto & Tanaamah, 2021)

Tabel 4. Rencana Implementasi

No Aplikasi Sistem Informasi

1 | Kinerjapu

2 | Aplikasi RM o eﬁzfon&l

3 | E-Bravo P

4 | SI Curah Hujan

5 [ POK Support

6 | SIMONIK

7 | SILAP Strategic

8 | SIBWS Maluku

9 | Mobile Repoting High

10 | Early warning system (IoT-based) Potential
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Balai Wilayah

Sungai Maluku masih bergantung pada pemerintah pusat. Kondisi ini mengurangi
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fleksibilitas dalam pengembangan, rendahnya otonomi operasional, serta masih
digunakannya proses manual dalam beberapa aktivitas kerja. Dengan metode Ward and
Peppard, penelitian ini berhasil membuat perencanaan strategis SI/TI yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Analisis lingkungan internal dan eksternal menggunakan metode
SWOT, Value Chain, PEST serta pemetaan portofolio aplikasi berdasarkan McFarlan
Strategic Grid yang menunjukkan bahwa BWS Maluku belum memiliki sistem informasi
internal yang dikelola sendiri. Analisis ini menghasilkan beberapa perencanaan
implemensi SI/TI: SIMONIK, SILAP, SI BWS Maluku, Mobile Repoting App, Early
warning system (IoT-based). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi
internal BWS Maluku harus menjadi prioritas strategis, karena berperan sebagai dasar
dalam mendorong transformasi digital yang lebih terpadu dan membantu meningkatkan
efisiensi dalam proses bisnis. Selain itu penelitian ini juga menyusun perencanaan
implementasi selama tiga tahun sebagai panduan pengembangan SI/TI yang terorganisir
dan dilakukan bertahap. Dengan demikian, perencanaan strategi yang dibuat mampu
memenuhi kebutuhan untuk menyelaraskan strategi bisnis dan teknologi informasi agar
mendukung kinerja organisasi secara lebih baik.
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